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KATA PENGANTAR
Pergerakan harga di pasar futures tidak hanya dipengaruhi oleh 
grafik. Data ekonomi,ekspektasi suku bunga, kondisi penawaran 
dan permintaan, serta peristiwa geopolitik dapat mengubah arah 
harga dalam waktu singkat.
Buku ini akan menyampaikan pemahaman  konsep
dasar, mengenali faktor penggerak aset, membaca indikator 
ekonomi Amerika Serikat, lalu
menerapkannya secara lebih terstruktur sebelum mengambil 
keputusan trading.
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BAB 1. Pengantar Analisis Fundamental
Apa itu analisis fundamental?
Analisis fundamental adalah pendekatan untuk memahami nilai dan 
arah pergerakan suatu instrumen dengan mempelajari kondisi 
ekonomi, kebijakan moneter, perkembangan
keuangan, sentimen, geopolitik, serta keseimbangan penawaran dan 
permintaan.
Dalam futures, komoditas, dan forex, pendekatan ini membantu 
trader menjawab pertanyaan utama: mengapa harga berpotensi 
bergerak?

Perbedaan analisis fundamental dan teknikal
Pendekatan Fokus utama
Fundamental Data ekonomi, suku bunga, geopolitik, permintaan dan 
pasokan.
Teknikal Grafik harga, tren, area support-resistance, volume dan 
indikator teknikal.
Keduanya selalu digunakan bersama. Analisis fundamental 
membantu membentuk skenario
pasar; analisis teknikal membantu mengevaluasi area masuk, keluar, 
serta pengelolaan risiko.
Mengapa penting untuk trader?Harga bisa bergerak cepat saat hasil 
data berbeda dari perkiraan pasar. Misalnya, inflasi AS
yang lebih tinggi dari ekspektasi dapat mendorong pasar 
memperkirakan kebijakan bank sentral yang lebih ketat. Namun, 
respons USD dan emas tetap bergantung pada konteks,
kondisi imbal hasil obligasi, serta posisi pasar sebelumnya.
Inti Bab 1: Analisis fundamental bukan alat ramal yang selalu benar, 
melainkan kerangka
untuk menghubungkan penyebab ekonomi dengan kemungkinan 
reaksi harga.
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BAB 2.Pengaruh Fundamental terhadap
Instrumen

Faktor yang sering menggerakkan pasar

Faktor Pengaruh yang mungkin terjadi

Inflasi meningkat Ekspektasi suku bunga dapat naik; USD 
berpotensi mendapat dukungan,
sementara emas bisa tertekan oleh kenaikan 
imbal hasil riil

Pertumbuhan GDP
menguat

Dapat mendukung prospek permintaan energi 
dan logam industri

Suku bunga naik Mata uang terkait berpotensi menguat; aset 
tanpa bunga seperti emas
dapat menghadapi tekanan

Konflik geopolitik Dapat meningkatkan permintaan aset safe 
haven atau mengganggu
pasokan energi

Gangguan hasil 
panen

Pasokan komoditas pertanian dapat menyusut 
dan memberi tekanan
kenaikan harga
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Kenali karakter setiap asset
Emas (XAU/USD). Peka terhadap ekspektasi suku bunga AS, kekuatan 
dolar, imbal hasil,obligasi, inflasi, dan permintaan aset aman.
Perak (XAG/USD). Memiliki karakter logam mulia sekaligus logam 
industri sehingga ikut dipengaruhi kondisi manufaktur dan pertumbuhan 
ekonomi.
Minyak mentah (crude oil). Dipengaruhi produksi, stok, keputusan OPEC 
dan sekutunya,permintaan global, serta risiko geopolitik terhadap jalur 
distribusi.
Forex (misalnya EUR/USD dan USD/JPY). Peka terhadap selisih arah 
kebijakan bank sentral,
data pertumbuhan, inflasi, dan sentimen Risiko

Perlu diingat: Hubungan di atas tidak bersifat otomatis. Misalnya, konflik 
dapat mendorong
minyak naik karena risiko pasokan, sedangkan emas belum tentu ikut 
naik apabila dolar
dan imbal hasil obligasi melonjak.

BAB 3 Indikator Ekonomi Penting AS
1. Inflasi: CPI dan PPI
Consumer Price Index (CPI) mengukur perubahan harga barang dan jasa 
yang dibayar
konsumen. Producer Price Index (PPI) mencerminkan perubahan harga 
pada tingkat produsen.
Inflasi yang lebih panas dari perkiraan dapat mendorong ekspektasi suku 
bunga tinggi lebih
lama. Dalam kondisi tertentu, USD dapat menguat dan emas melemah. 
Namun, pasar menilai data aktual terhadap konsensus serta arah 
kebijakan Federal Reserve, bukan hanya tinggi-rendahnya angka
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2. Gross Domestic Product (GDP)
GDP menggambarkan nilai aktivitas ekonomi dan digunakan untuk 
menilai laju pertumbuhan.
Pertumbuhan yang kuat dapat mendukung prospek permintaan energi 
dan logam industri,
termasuk perak. GDP yang melemah dapat menandakan perlambatan 
permintaan.
3. Non-Farm Payrolls (NFP) dan pengangguran
NFP mengukur perubahan jumlah pekerjaan bergaji di sektor 
nonpertanian AS. Tingkat
pengangguran menunjukkan proporsi angkatan kerja yang belum 
bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. Pasar membaca keduanya bersama pertumbuhan upah dan 
revisi data periode
sebelumnya.
Laporan pekerjaan yang lebih kuat dari perkiraan dapat menguatkan 
ekspektasi kebijakan
moneter ketat dan mendukung USD. Sebaliknya, pelemahan signifikan 
dapat menekan
ekspektasi suku bunga, meski arah harga tetap bergantung pada 
keseluruhan data.
4. Retail Sales dan Consumer Sentiment
Retail Sales menunjukkan perubahan penjualan ritel, yang memberi 
gambaran kekuatan
belanja konsumen. Consumer Sentiment mengukur persepsi dan 
harapan konsumen mengenai
perekonomian. Keduanya dapat memengaruhi ekspektasi 
pertumbuhan, saham, dan forex.

Jadwal: CPI, PPI, NFP, GDP, retail sales, dan survei sentimen punya 
tanggal serta jam rilis
masing-masing. Tidak semuanya terbit pada hari atau jam yang sama. 
Pastikan zona waktu
WIB dan jadwal resmi sebelum trading.
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BAB 4 Cara Membaca Rilis Data
Bukan Hanya Angkanya, tetapi Selisih dengan Ekspektasi
Reaksi pasar sering kali ditentukan oleh surprise, yaitu perbedaan 
antara data aktual dan perkiraan analis. Hasil yang tampak “bagus” 
belum tentu membuat suatu aset naik jika pasar sebelumnya sudah 
memperkirakan hasil yang lebih kuat.
Komponen yang Perlu Diperhatikan
Previous — Angka pada periode sebelumnya. Perhatikan apabila 
terdapat revisi.
Forecast — Ekspektasi atau konsensus pasar sebelum pengumuman.
Actual — Angka resmi yang diumumkan.
Konteks — Tren data, arah kebijakan bank sentral, yield, USD, dan 
sentimen risiko.
Contoh Sederhana: CPI Lebih Tinggi dari Perkiraan
Misalnya, CPI dirilis di atas perkiraan pasar. Skenario awalnya, trader 
mungkin memperkirakan tekanan inflasi membuat bank sentral lebih 
berhati-hati dalam menurunkan suku bunga. USD dan imbal hasil 
obligasi berpotensi naik, sementara emas dapat tertekan.
Namun, jika komponen inflasi inti justru melemah, angka sebelumnya 
direvisi turun, atau pasar sudah mengantisipasi hasil yang sangat 
tinggi, respons harga dapat berbeda. Karena itu, jangan langsung 
menyimpulkan arah transaksi hanya dari satu judul berita.
Langkah Praktis Sebelum Mengambil Keputusan
Tandai jadwal rilis dan instrumen yang paling sensitif.
Bandingkan data aktual, perkiraan, serta revisi angka sebelumnya.
Amati respons USD dan imbal hasil obligasi apabila relevan.
Cocokkan hasil pembacaan fundamental dengan tren dan area 
teknikal.
Tentukan batas risiko sebelum membuka posisi.
Contoh Kerangka Kesimpulan
“Data tenaga kerja AS lebih kuat dari konsensus. Hal ini berpotensi 
mendukung USD melalui ekspektasi suku bunga. Untuk emas, risiko 
tekanan meningkat apabila yield AS ikut naik. Konfirmasi tetap 
menunggu reaksi harga.”
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BAB 5 Ringkasan dan Glosarium
Kesimpulan
Analisis fundamental membantu trader memahami alasan di balik 
pergerakan harga. Kerangka utamanya adalah membaca perubahan 
kondisi ekonomi dan kebijakan, membandingkan data aktual 
dengan ekspektasi, lalu mengevaluasi dampaknya pada aset yang 
diperdagangkan.
CPI dan PPI memberi petunjuk inflasi; GDP menggambarkan 
pertumbuhan; NFP dan pengangguran menjelaskan kondisi tenaga 
kerja; retail sales dan consumer sentiment memberi gambaran 
belanja serta kepercayaan konsumen. Semua indikator lebih 
berguna ketika dibaca secara bersama dan dalam konteks pasar.

Istilah yang Perlu Diingat
USD — Dolar Amerika Serikat.
XAU/USD — Harga emas dalam dolar AS.
XAG/USD — Harga perak dalam dolar AS.
Fed — Federal Reserve, bank sentral Amerika Serikat.
Yield — Imbal hasil obligasi.
Safe haven — Aset yang kerap dicari saat ketidakpastian meningkat.
Konsensus — Perkiraan gabungan pelaku atau analis pasar.
Volatilitas — Besarnya dan cepatnya fluktuasi harga.

Pesan Akhir
Pahami berita, ukur risikonya, dan hindari menganggap suatu 
indikator sebagai jaminan keuntungan.
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